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BAB 

1 KONSEP DASAR PENYAKIT INFEKSI 

 

 

Berdasarkan sumber infeksi, maka infeksi dapat berasal dari 

masyarakat/komunitas (Community Acquired Infection) atau dari 

rumah sakit (Healthcare-Associated Infections/HAIs). Penyakit infeksi 

yang didapat di rumah sakit beberapa waktu yang lalu disebut 

sebagai Infeksi Nosokomial (Hospital Acquired Infection). Saat ini 

penyebutan diubah menjadi Infeksi Terkait Layanan Kesehatan 

DWDX� ´+$,Vµ� �HealthcareAssociated Infections) dengan pengertian 

yang lebih luas, yaitu kejadian infeksi tidak hanya berasal dari 

rumah sakit, tetapi juga dapat dari fasilitas pelayanan kesehatan 

lainnya. Tidak terbatas infeksi kepada pasien namun dapat juga 

kepada petugas kesehatan dan pengunjung yang tertular pada saat 

berada di dalam lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan.  

Untuk memastikan adanya infeksi terkait layanan kesehatan 

(Healthcare-Associated Infections/HAIs) serta menyusun strategi 

pencegahan dan pengendalian infeksi dibutuhkan pengertian 

infeksi, infeksi terkait pelayanan kesehatan (Healthcare-Associated 

Infections/HAIs), rantai penularan infeksi, jenis HAIs dan faktor 

risikonya. 

 

A. Infeksi 

Infeksi merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen, dengan/tanpa disertai gejala klinik. 

Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan (Health Care Associated 

Infections) yang selanjutnya disingkat HAIs merupakan infeksi 

yang terjadi pada pasien selama perawatan di rumah sakit dan 

KONSEP DASAR 

PENYAKIT INFEKSI 
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BAB 

2 KEWASPADAAN STANDAR DAN KEWASPADAAN ISOLASI 

 

 

Pelaksanaan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan bertujuan untuk melindungi pasien, 

petugas kesehatan, pengunjung yang menerima pelayanan 

kesehatanserta masyarakat dalam lingkungannya dengan cara 

memutus siklus penularan penyakit infeksi melalui kewaspadaan 

standar dan berdasarkan transmisi. Bagi pasien yang memerlukan 

isolasi, maka akan diterapkan kewaspadaan isolasi yang terdiri 

dari kewaspadaan standar dan kewaspadaan berdasarkan 

transmisi. 

 

A. Kewaspadaan Standar 

Kewaspadaan Standar diterapkan pada semua klien dan 

pasien / orang yang datang ke fasilitas pelayanan kesehatan. 

(Infection Control Guidelines CDC, Australia). Kewaspadaan 

standar di rancang untuk perawatan bagi semua orang, pasien, 

petugas atau pengunjung tanpa menghiraukan apakah mereka 

terinfeksi atau tidak. Termasuk bagi orang-orang yang baru 

terinfeksi dengan penyakit menular dengan cara lain, dan 

belum menunjukkan gejala. 

Kewaspadaan Standar diterapkan untuk sekret 

pernapasan, darah, dan semua cairan tubuh, serta semua 

ekserta (kecuali keringat), kulit yang tidak utuh, dan membrane 

mukosa. Penerapannya ditujukan untuk mengurangi resiko 

penyebaran mikroorganisme dari sumber infeksi baik yang 

diketahui atau tidak, dalam sistem pelayanan kesehatan seperti: 

KEWASPADAAN 

ISOLASI 
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BAB 

3 JENIS INFEKSI YANG SERING TERJADI DI FASILITAS 

PELAYANAN KESEHATAN 

 

Infeksi Rumah Sakit atau dalam arti yang lebih luas disebut 

sebagai Hospital Associated Infection (HAIs), merupakan jenis 

infeksi yang berhubungan erat dengan proses perawatan pasien. 

Untuk menentukan apakah suatu infeksi termasuk IRS atau bukan, 

perlu bukti-bukti kuat yang membuktikan bahwa infeksi tersebut 

memang belum ada dan juga tidak pada waktu inkubasi saat 

pasien dirawat. Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang 

tidak terjadi secara spontan, tetapi memerlukan proses yang 

disebut sebagai masa inkubasi. 

Jenis-jenis infeksi di rumah sakit sangat banyak, tergantung 

dari jenis perawatan dan tindakan yang kita lakukan terhadap 

pasien (saluran pernapasan, pencernaan, kemih, sistem pembuluh 

darah, sistem saraf pusat dan kulit). Diantara jenis-jenis infeksi 

tersebut, ada 4 jenis yang paling sering terjadi, yaitu Infeksi Aliran 

Darah Primer (IADP), Infeksi yang berhubungan dengan 

pemasangan ventilator atau Ventilator Associated Infection (VAP), 

infeksi akibat pemasangan kateter urin atau Infeksi Saluran Kemih 

(ISK), infeksi akibat tindakan pembedahan (IDO) 

 

A. Pneumonia 

Pneumonia merupakan peradangan jaringan atau 

parenkim paru-paru. Dasar diagnosis pneumonia dapat 

berdasarkan 3 hal, yaitu gejala klinis, radiologis dan 

laboratorium.  

JENIS INFEKSI YANG 

SERING TERJADI DI 

FASILITAS PELAYANAN 

KESEHATAN 
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BAB 

4 CARA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI 

TERKAIT PELAYANAN KESEHATAN DENGAN BUNDLES HAIs 

 

Bundles adalah kumpulan proses yang dibutuhkan untuk 

perawatan secara efektif dan aman untuk pasien dengan treatment 

tertentu dan memiliki risiko tinggi. Beberapa intervensi di 

bundlebersama, dan ketika dikombinasikan dapat memperbaiki 

kondisi pasien secara signifikan. 

Pemakaian peralatan perawatan pasien dan tidakan operasi 

terkait pelayanan kesehtan merupakan hal yang tidak dapat 

dihindarkan. Untuk itu perlu dilakukannya penerapan langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya HAIs. 

Berikut bundels terhadap 4 resiko infeksi yang dapat 

menyebabkan peningkatan morbiditas, mortalitas dan beban 

pembiayaan. 

 

A. Ventilator Associated Pneumonia (VAP) 

Bundels pada pencegahan dan pengendalian VAP sebagai 

berikut: 

1. Membersihkan tangan setaip akan melakukan kegiatan 

terhadap pasien 

2. Posisikan tempat tidur dengan kemiringan kepala 30-450 

bila tidak ada kontra indikasi 

3. Menjaga kebersihan mulut atauoral hygiene setiap 2-4 jam 

dengan menggunakan bahan dasar antiseptik clorhexidine 

0,02% dan dilakukan gosok gigi setiap 12 jam untuk 

emncegah timbulnya flaque pada gigi. 

  

CARA PENCEGAHAN DAN 

PENGENDALIAN INFEKSI 

TERKAIT PELAYANAN 

KESEHATAN DENGAN 

BUNDLES HAIs 
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BAB 

5 PERAWATAN PASIEN DENGAN PENYAKIT MENULAR 

 

 

Dalam memberikan layanan kesehatan rumah sakit harus 

mampu memisahkan pasien yang mengidap penyakit infeki dan 

menular dengan yang tidak menular. Berdasarkan cara transmisi/ 

penularan infeksi maka dapat dibedakan menjadi secara kontak, 

droplet atau udara. Dalam menempatkan pasien infeksi yang 

menular, maka petugas harus terlatih untuk menerapkan 

kewaspadaan isolasi sehingga mampu menempatkan pasien sesuai 

dengan cara transmisinya, kapan perlu diisolasi, kapan boleh 

dikorhoting atau kapan boleh ditempatkan bersama dengan pasien 

lain. 

 

A. Kategori Ruang Isolasi 

Peralatan yang akan disediakan mengikuti kategori 

ruang isolasi, misalnya APD, peringatan depan pintu, cara 

dekontaminasi permukaan ruangan hingga udara dalam 

ruangan, SDM yang disiapkan, saran hand hygiene dan toilet. 

1. Isolasi untuk transmisi airborne 

Penyebaran semua penyakit menular yang 

ditransmisikan melalui udara. Pasien ditempatkan di kamar 

tersendiri dan petugas yang berhubungan dengan pasien 

harus memakai alat pelidung diri seperti respirator 

partikulat, gaun, sarung tangan bagi petugas, masker bedah 

bagi pasien dan pengunjung. Petugas dan pengujung 

mematuhi aturan pencegahan yang ketat. Isolasi keta 

PERAWATAN PASIEN 

DENGAN PENYAKIT 

MENULAR 
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BAB 

6 PENGENDALIAN RESISTENSI ANTIMIKROBA 

 

 

A. Strategi Pengendalian Resistensi Antimikroba 

Pemberian terapi antimikroba merupakan salah satu tata 

laksana penyakit infeksi yang bertujuan membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroba di dalam tubuh. 

Pemberian terapi antimikroba merupakan salah satu tata 

laksana penyakit infeksi yang bertujuan membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroba di dalam tubuh. 

Permasalahan resistensi yang terus meningkat diberbagai 

negara termasuk Indonesia terutama terjadi akibat penggunaan 

antimikroba yang kurang bijak. Hal ini berdampak buruk pada 

pelayanan kesehatan terutama dalam penanganan penyakit 

infeksi. 

Penggunaan antibiotik secara bijak ialah penggunaan 

antibiotik yang sesuai dengan penyebab infeksi dengan rejimen 

dosis optimal, lama pemberian optimal, efek samping minimal, 

dan dampak minimal terhadap munculnya mikroba resisten. 

Oleh sebab itu pemberian antibiotik harus disertai dengan 

upaya menemukan penyebab infeksi dan pola kepekaannya. 

Penggunaan antibiotik secara bijak memerlukan kebijakan 

pembatasan dalam penerapannya.  

Penggunaan antibiotik secara bijak dapat dicapai salah 

satunya dengan memperbaiki perilaku para dokter dalam 

penulisan resep antibiotik. Peresepan antibiotik bertujuan 

mengatasi penyakit infeksi (terapi) dan mencegah infeksi pada 

pasien yang berisiko tinggi untuk mengalami infeksi bekteri 

PENGENDALIAN 

RESISTENSI 

ANTIMIKROBA 
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